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ABSTRAK 
Kale, M. Akila. Strategi Tindak Tutur Persuasif Idol Tsurishi Jepang dalam Variety 
Show AKBINGO. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: Efrizal, M.A 
Kata Kunci: Pragmatik, Tindak Tutur Ilokusi, Persuasi, Idol. 
 Bahasa dalam penggunaannya dapat mempengaruhi tindakan seseorang. Segala tindak 
dan ucapan mempunyai konteks yang bisa jadi berbeda maknanya. Didalam ilmu linguistik 
hal ini dipelajari di dalam pragmatik. Pragmatik berfungsi untuk meminimalisir 
kesalahpahaman konteks yang terjadi dalam tuturan seseorang. Dan teori pragmatik ini juga 
dapat digunakan untuk menganalisa apa yang dikatakan oleh seorang idol yang sedang 
melakukan persuasi kepada lawan bicaranya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana strategi persuasif yang dipakai seorang idol dalam menarik seseorang. 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis tindak tutur ilokusi dan strategi 
persuasi dari tuturan para idol yang diambil secara random dari berbagai episode pada vareity 
show AKBINGO. Kemudian, metode penelitian yang digunakan untuk menjabarkan hasil 
analisis data yang berhasil dikumpulkan adalah teknik kualitatif deskriptif dan teknik simak 
dan teknik catat. 
 Berdasarkan dari hasil analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur 
idol sesuai dengan keempat klasifikasi tindak tutur ilokusi. Keseluruhan data juga memakai 
dua dari tiga strategi persuasi. Sehingga dapat diketahui bagaimana tuturan persuasif yang 
dilakukan para idol untuk menarik perhatian bintang tamu maupun penonton untuk dapat 
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あ（ア）a い（イ）i う（ウ）u え（エ）e お（オ）o 
か（カ）ka き（キ）ki く（ク）ku け（ケ）ke こ（コ）ko 
さ（サ）sa し（シ）shi す（ス）su せ（セ）se そ（ソ）so 
た（タ）ta ち（チ）chi つ（ツ）tsu て（テ）te と（ト）to 
な（ナ）na に（二）ni ぬ（ヌ）nu ね（ネ）ne の（ノ）no 







ら（ラ）ra り（リ）ri る（ル）ru れ（レ）re ろ（ロ）ro 
わ（ワ）wa 
が（ガ）ga ぎ（ギ）gi ぐ（グ）gu げ（ゲ）ge 
を（ヲ）wo 
ご（ゴ）go 
ざ（ザ）za じ（ジ）ji ず（ズ）zu ぜ（ゼ）ze ぞ（ゾ）zo 
だ（ダ）da ぢ（ヂ）ji づ（ヅ）zu で（デ）de ど（ド）do 
ば（バ）ba び（ビ）bi ぶ（ブ）bu べ（べ）be ぼ（ボ）bo 
ぱ（パ）pa ぴ（ピ）pi ぷ（プ）pu ぺ（ぺ）pe ぽ（ポ）po 
ん（ン）n/m/ng   
きゃ（キャ）kya きゅ（キュ）kyu きょ（キョ）gyo 
しゃ（シャ）sha しゅ（シュ）shu しょ（ショ）sho 
ちゃ（チャ）cha ちゅ（チュ）chu ちょ（チョ）cho 
にゃ（ニャ）nya にゅ（ニュ）nyu にょ（ニョ）nyo 
ひゃ（ヒャ）hya ひゅ（ヒュ）hyu ひょ（ヒョ）hyo 
みゃ（ミャ）mya みゅ（ミュ）myu みょ（ミョ）myo 
りゃ（リャ）rya りゅ（リュ）ryu りょ（リョ）ryo 
ぎゃ（ギャ）gya ぎゅ（ギュ）gyu ぎょ（ギョ）gyo 
じゃ（ジャ）ja じゅ（ジュ）ju じょ（ジョ）jo 
ぢゃ（ヂャ）ja ぢゅ（ヂュ）ju ぢょ（ヂョ）jo 
びゃ（ビャ）bya びゅ（ビュ）byu びょ（ビョ）byo 
ぴゃ（ピャ）pya ぴゅ（ピュ）pyu ぴょ（ピョ）pyo 
 
 
～っ（～ッ）merupakan konsonan rangkap seperti kk / tt / pp /ss dan lainnya. 
Contoh penggunaan: いっぱい (ippai). 
あ a penanda bunyi panjang vokal a seperti おばあさん (obaasan) 
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う u penanda bunyi panjang vokal u seperti りゆう (riyuu) 
え e penanda bunyi panjang vokal e seperti おねえさん (oneesan) 




は  partikel ha yang dibaca wa 
を   partikel wo yang dibaca o 











1.1 Latar Belakang 
 Banyak hal yang menyebabkan bahasa menjadi sangat berpengaruh terhadap 
tindakan seseorang. Andrew Newberg dan Mark Robert Waldman (2012) 
mengungkapkan bahwa bahasa bisa menyakiti atau menyembuhkan syaraf hanya dalam 
waktu beberapa detik saja. Bahasa yang disampaikan secara benar bisa menuntun kita 
untuk mendapatkan cinta, uang, dan kehormatan sebaliknya bahasa yang disampaikan 
secara salah dapat memicu konflik hingga perang. Oleh karena itu bahasa menjadi faktor 
krusial untuk memicu reaksi emosi lawan bicara. 
 Untuk dapat memicu reaksi emosi lawan bicara hal yang perlu diperhatikan ialah 
tindak tutur dan makna yang ingin disampaikan. Pada saat masyarakat Jepang berinteraksi 
banyak sekali ungkapan-ungkapan tersirat dan bermakna ganda sehingga perlu untuk 
diteliti bagaimanakah makna sebenarnya dan seberapa besar pengaruh tutur kata dalam 
bahasa jepang pada masyarakat. Di dalam linguistik masalah ini dipelajari dalam kajian 
ilmu pragmatik atau di dalam bahasa Jepang disebut juga 語用論 (goyouron). Levinson 
(1983) berpendapat bahwa pragmatik ialah kajian dari hubungan antara bahasa dan 
konteks yang mendasari penjelasan pengertian bahasa. Disini pengertian atau pemahaman 
bahasa mengacu pada pengetahuan dari suatu ungkapan atau ujaran tidak berfokus pada 
hal diluar konteks kata dan hubungan tata bahasanya tetapi lebih berfokus pada konteks 
pemakaian bahasa yang digunakan. Sedangkan  Yule (2010) menyebutkan bahwa ada 4 





mengkaji makna menurut konteksnya; (3) bidang yang melebihi kajian tentang makna 
yang diujarkan, mengkaji makna yang dikomunikasikan atau terkomunikasikan oleh 
pembicara; dan (4) bidang yang mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang 
membatasi partisipan yang terlibat pada percakapan tertentu. Salah satu kajian dalam 
pragmatik ialah tindak tutur. 
 Tindak tutur dianggap penting didalam berkomunikasi karena ketika mitra tutur 
membentuk sikap yang sesuai dengan penutur maka akan tercapai suatu maksud dalam 
komunikasi. Tindak tutur menurut Austin (dalam Nadar 2009, hal. 11) adalah sebagian 
tuturan bukanlah pernyataan mengenai suatu hal, tetapi merupakan tindakan (action). 
Tindak tutur yang mampu untuk didalami maknanya secara detail adalah tindak tutur 
ilokusi dan perlokusi yang terkait dengan persuasi. 
 Tindak tutur ilokusi menurut Hermaji (2019, hal. 28)  berarti tindakan untuk 
melakukan sesuatu dengan menyatakan sesuatu. Hal hal yang dikaji dalam tindak tutur 
ilokusi adalah maksud dan fungsi atau daya tuturan “untuk apa sebenarnya tuturan itu 
diucapkan?”. Tindak tutur ilokusi memiliki hasil atau efek yang berpengaruh setelah 
diucapkan. Hal yang terjadi setelah penutur mengucapkan segala tuturan dan efeknya 
terhadap mitra tutur dibahas disebut tindak tutur perlokusi atau efek perlokusioner.  Al 
Jannaby (2018, hal. 30) menyatakan bahwa tindak tutur perlokusi sangat terkait dengan 
persuasi, hubungan di antara kedua nya dihubungkan dari tindak perlokusi dari sebuah 
tuturan. Leech (1983, hal. 199) dalam Hermaji (2019, hal. 29) juga menyatakan bahwa 
tindak perlokusi merupakan tindak yang mempengaruhi seseorang (mitra tutur) dengan 





keterkaitan. Karena hasil yang ingin dicapai dalam tindak perlokusi adalah dengan 
menyatakan sesuatu seperti meyakinkan, membujuk, atau menghalangi.     
Persuasif menurut (Sunarjo dan Sunarjo, 1983, hal. 31) sendiri adalah suatu usaha 
untuk mendorong agar komunikan merubah perilaku, keyakinan dan sikapnya seolah-
olah atas kehendak sendiri dan bukan karena paksaan atau dorongan orang lain. Untuk 
dapat mengimplementaasikan tindak tutur dengan baik, maka diperlukan strategi dalam 
tindak tutur persuasif. Menurut Melvin L. Defleur dan Sandra J, Ball-Roceach 
mengungkapkan 3 strategi tindak tutur persuasif, yaitu (1) strategi Psiko dinamika 
(berpusat pada faktor emosional atau faktor kognitif), (2) strategi sosiokultural (berpusat 
pada kultur, pengharapan, dan juga segala komponen organisasi sosial), dan (3) strategi 
meaning construction (berpusat pada pemberian pengetahuan guna membentuk suatu 
pengertian guna untuk membentuk opini dalam masyarakat). 
Dalam keseharian masyarakat Jepang persuasi acapkali digunakan dalam banyak 
bidang seperti bisnis, politik, hingga entertaiment. Pada contoh di bawah ini terjadi tindak 
persuasi antara seorang sales perumahan dan pembeli bernama wang. 
不動産屋     : こちらはいかがでしょうか。 
            家賃は８万円です。 
ワン          : うーん.....。ちょっと駅から遠いですね。 
不動産屋     : じゃ、こちらは？ 
                  べんりですよ。駅から歩いて 3分ですから。 
ワン         : そうですね。 





               すみません。ここは何ですか。 
不動産屋     : 押入れです。布団と入れるところですよ。 
ワン      ：そうですか。このアパート、今日見ることができ 
     ますか。   
 不動産屋    : ええ。今から行きましょうか。 
 ワン        ：ええ、お願いします。 
Fudouyasan  : Kochirawa ikagadesuka? 
              yachin wa hachiman en desu. 
Wan           : un...... Chotto eki kara tooi desune. 
Fudouyasan  : Ja, kochirawa? 
             benridesuyo. Eki kara aruite sanpundesukara. 
Wan           : Soudesune. 
                        Daininggu kichin to washitsu ga hitotsu to.... 
                       Sumimasen. Kokowa nandesuka? 
Fudouyasan  : Oshiiredesu. Futon wo ireru tokoro desuyo. 
Wan           : Soudesuka. 
                         Kono apaato, kyou miru kotoga dekimasuka? 
Fudouyasan  : Ee. Imakara ikimashouka? 
Wan              : Ee, onegaishimasu. 
Agen Perumahan : Bagaimana dengan yang ini? 
          Harga sewanya 80 ribu. 
Wang        : Um,,,,....agak jauh dari stasiun ya.  
Agen Perumahan : Jadi, bagaimana dengan yang ini? 
Praktis loh. Karena dari stasiun hanya membutuhkan  
waktu 3 menit dengan berjalan. 
Wang      : Begitu ya. 
Disini ruang makan dan ruangan begaya Jepang masing   





            Agen Perumahan : Ini adalah lemari, tempat untuk meletakkan kasur. 
 Wang       : Begitu ya. 
            Apakah bisa melihat apartemen nya hari ini juga? 
 Agen Perumahan : Baik. Apakah bisa pergi sekarang juga? 
 Wang          : Baik. Mohon bantuan nya. 
 Dari percakapan yang diambil dari buku minna no nihongo hal. 181 ini. Terjadi  
tindak persuasi yang dilakukan oleh agen perumahan yang berhasil menjual rumah 
kepada mitra tutur dengan menawarkan rumah yang dekat dengan stasiun. Menurut 
Ibrahim (1993, hal. 17) fenomena diatas termasuk kedalam tindak tutur ilokusi konstantif 
dengan pola deskriptif. Pola ini terjadi ketika penutur mendeskripsikan bahwa terdapat 
apartemen yang dekat dengan stasiun pada kalimat ‘Ja, kochirawa? benridesuyo. Eki 
kara aruite sanpundesukara’. Dan mitra tutur percaya akan perkataan penutur dengan 
mengucapkan ‘soudesune’ sebagai jawaban afirmatif mitra tutur kepada penutur sehingga 
penutur dinilai berhasil dalam menarik mitra tutur untuk membeli rumah. 
Di dalam bahasa Jepang sendiri persuasi disebut juga 説得 (settoku). Fenomena 
persuasi selain di bidang perekonomian dapat juga digunakan pada bidang enterteiment. 
Sebagai contoh, di didalam interaksi para idol dalam berbagai acara televisi banyak sekali 
publik figur yang menggunakam teknik persuasi untuk membuat percakapan mereka 
terlihat menarik. Terutama para idol yang ingin lebih dikenal di muka umum. Craig (2000, 
hal. 311) menjelaskan pengertian idol: 
“Japanese idols, on other hand, typically depict images that are “fairly standard”. 





or offend the audiece-just enough to provide their fans with the sense that they too 
can be stars if they try hard enough.” 
 “Idol jepang pada sisi lain adalah tipe yang digambarkan dengan cukup standar. 
Penampilan dan kemampuan mereka diatas rata-rata, namun tidak cukup untuk menarik 
atau menyinggung, cukup untuk memberi perasaan kepada penggemar jika mereka sudah 
cukup berusaha keras” 
Hideyoshi Aizawa dalam Craig (2000: 311) juga menjelaskan 
“The life-sized image of idols helps produce feelings of solidarity and reciprocity 
between performers, producers, and audience. To be “life-sized” is to publicly 
confirm that idols are not living in this world on their own, but together with 
people who are there to support them and whom and whom they are expected to 
support.” 
 “Image idol membantu memproduksi perasaan solidaritas dan timbal balik antara 
performer, produser, dan penonton. Untuk lebih “berukuran sebenarnya” adalah untuk 
mengkonfirmasi publik ketika seorang idol tidak tinggal di dunia ini sendiri, melainkan 
bersama dengan orang-orang yang akan mendukung mereka dan siapapun yang mereka 
anggap akan mendukung mereka” 
 Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa idol merupakan seorang 
performer yang berkemampuan diatas rata-rata yang mengharapkan dukungan dari para 
pendukung dan mampu menarik simpati orang yang akan mendukung mereka. 









“Tsuru” to wa torikonisuru, miryousuru toiu youna imi desu. 
“Tsurittekudasai”toiunowa “mada soko made fang janaikedo,bokuno kokoro wo 
tsukande kudasai” soshite umaku hansuru aidoru wa “tsurishi” to yobareru 
kotoga arimasu. 
Istilah “tsuru” juga bisa berarti jerat hatiku atau puaskan batinku. “tsurittekudasai” 
juga bisa berarti “diriku masih belum menggemarimu tetapi cobalah untuk 
menarikku”. Sedangkan “tsurishi” berarti idol yang dapat merespon seseorang 
dengan baik. 
 Dari pemaparan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tsurishi merupakan 
teknik yang digunakan para idol untuk menjerat hati penggemar dengan menggunakan 
kata-kata sehingga penggemar dapat menilai seorang idol yang dapat merespon seseorang 
dengan baik. 
 
 Di dalam ruang lingkup idol, member dengan tipe seperti ini sangat cepat 
mendapat popularitas karena mereka berhasil mendobrak dan bersikap diluar dari citra 
idol pada umumnya. Hal ini dibuktikan dengan peringkat Dalam pemilihan umum untuk 
center member AKB48 rasio member yang memiliki sifat tsurishi cenderung 
mendapatkan posisi yang lebih tinggi dan mendapat kesempatan lebih banyak untuk 





yang memanfaatkan teknik dari member tsurishi tersebut untuk dijadikan sebuah segmen, 
disini para bintang tamu akan menilai seberapa menarik kata-kata mereka dengan alat 
nilai berupa bel/sirine. Contoh konkrit yang lain bisa dilihat dalam acara shabekkuri 007 
yang ditayangkan pada tanggal 30 april 2018. Pada saat para host dihadapkan dengan 
situasi acara berjabat tangan dengan 1 orang member tsurishi dan terjadilah percakapan 
sebagai berikut: 
Idol: ありがとう。恋人繋ぎしてもいい？ 
         Arigatou, koibito tsunagi shitemo ii 
         Terima kasih, bisakah kita berpegangan layaknya pacaran? 
Host: いいよ 
          Iiyo 
          Tentu saja 
Idol: ありがとう。大好きだよ  
         Arigatou, daisuki dayo     
         Terima kasih, aku cinta kamu. 
Host: へ？俺も大好きです。 
          He? Oremo daisuki desu 
          Hah? Aku cinta kamu juga. 
Idol :  バイバイ～ 
          Bai bai 
          Dadah~ 
Host: やった。 





          Horeee. 
Dari kalimat diatas bisa dipastikan bahwa sang host sudah tertarik dengan sang 
idol walau hanya dengan sesi jabat tangan singkat. Hal ini dapat dikarenakan persuasi 
juga berprinsip atas dasar keinginan paling dasar dari manusia. Dalam konteks ini sang 
host ingin dicintai. Sesuai dengan teori Ibrahim (1993, hal. 29) percakapan di atas sesuai 
dengan tindak tutur ilokutif direktif dengan pola permissives hal ini ditandai ketika sang 
idol mengungkapkan ‘aku cinta kamu’ dan ‘bisakah kita berpegangan layaknya 
pacaran?’ Dalam hal ini idol sebagai penutur memperbolehkan mitra tutur untuk dapat 
memegang tangan idol dan mitra tutur dapat percaya konteks ini sebagai alasan untuk 
dapat bertindak.  
Contoh diatas merupakan salah satu dari banyak tindak persuasi yang di lakukan 
para idol. Tindak-tindak persuasi lainnya juga dapat ditemui dan memiliki tindak ilokusi, 
strategi dan pola yang berbeda. Oleh karena itu penelitian ini akan membahas dan 
menganalisa segala tindak tutur yang terjadi di dalam sebuah variety show dimana idol 
memiliki sebuah segmen spesifik dimana mereka dapat mempersuasi bintang tamu 
dengan konteks yang sudah diberikan oleh host. Acara tersebut bernama AKBINGO dan 
kesemua data dari penelitian ini akan diambil dari beberapa episode dan tindak tutur 
ilokutif yang berbeda.  
1.2 Rumusan Masalah 
 Penelitan ini berfokus pada segala tindak tutur persuasif yang dilakukan idol 
kepada para bintang tamu dalam berbagai acara variety show AKBINGO. Permasalahan 





1. Tindak tutur ilokutif seperti apakah yang dituturkan para Idol terhadap bintang tamu? 
2. Apakah strategi penuturan tindak tutur persuasif yang digunakan oleh idol tsurishi  
terhadap bintang tamu?  
1.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Memaparkan dan menjelaskan tindak tutur persuasi para idol ditilik dari sudut pandang 
klasifikasi tindak tutur ilokusi. 
2. Memaparkan dan menjelaskan strategi persuasi yang dilakukan para idol.  
1.4 Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian 
ini berguna sebagai acuan dalam mengidentifikasi tutur kata dan strategi yang digunakan 
para idol dalam interaksi yang dilakukan dengan para fans ataupun bintang tamu dan juga 
sebagai referensi untuk peneliti lain yang ingin untuk melanjutkan ataupun tertarik 
dengan kajian pragmatik khususnya kajian tindak tutur. Sedangkan manfaat praktis dari 
penelitian ini ialah sebagai ilmu tambahan untuk para siswa maupun mahasiswa yang 
sedang belajar linguistik khususnya bagi yang sedang mempelajari pragmatik. Penelitian 
ini juga bermanfaat sebagai sumbangsih penulis untuk ilmu pengetahuan khususnya 
dalam salah satu cabang dari linguistik yaitu pragmatik. 





 Ruang lingkup penelitan berpusat pada strategi dan tindak tutur persuasif yang 





pada member yang bersifat tsurishi dan interaksinya dengan bintang tamu dan host pada 
acara variety show yang telah disebut diatas. Tindak tutur yang dianalisis terbatas dalam 
tindak tutur ilokusi dan klasifikasi-klasifikasi yang terkandung di dalamnya. Juga strategi 
yang dipakai hanya terbatas menjadi tiga strategi persuasi. 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
1. Pragmatik  : adalah cabang ilmu yang mempelajari cara penggunaan bahasa di    
  dalam percakapan langsung. Departement of Linguistic (2016,    
      hal. 274)  
2. Konteks  : konteks merupakan segala sesuatu yang menyertai percakapan  
   atau tuturan. Department of Linguistics (2016: 151) 
3. Penutur  : adalah orang yang berbahasa. Hermaji (2019, hal.14) 
4. Mitra tutur : adalah lawan bicara dari penutur. Hermaji (2019, hal.14)   
5. Tsurishi  : ialah salah satu teknik yang dipakai idol untuk menarik hati para  








 Pada bab ini akan dipaparkan teori-teori yang akan digunakan dalam melakukan 
analisis data pada skripsi kali ini. Teori-teori yang akan digunakan dimulai dari definisi 
pragmatik sampai strategi tindak tutur persuasif. 
2.1 Definisi Pragmatik  
Pragmatik atau di dalam bahasa jepang pragmatik disebut juga dengan 語用論 
(ごようろん) (goyouron)  memiliki beberapa definisi. 
Menurut Department of Linguistics (2016, hal. 274) Pragmatik merupakan ilmu 
yang mempelajari cara penggunaan bahasa di dalam percakapan langsung. Pragmatik 
juga mempelajari bagaimana konteks dapat membantu apakah suatu ucapan tepat 
diungkapkan atau tidak serta bagaimana konteks tertentu dapat mengubah makna.  
Levinson (1983, dalam Nadar 2009, hal. 5) berpendapat bahwa pragmatik merupakan 
suatu istilah yang mengesankan bahwa sesuatu yang sangat khusus dan teknis sedang 
menjadi objek pembicaraan, padahal istilah tersebut tidak mempunyai arti yang jelas. 
Sedangakn menurut Yule (2018, hal. 5) Manfaat belajar bahasa melalui pragmatik ialah 
bahwa seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang dimaksudkan orang, asumsi 
mereka, maksud atau tujuan mereka, dan jenis-jenis tindakan (sebagai contoh: 
permohonan) yang mereka perlihatkan ketika mereka sedang berbicara. 
 Wijana (1996, dalam Hermaji 2019, hal. 13) mendifinisikan pragmatik sebagai 





Artinya, makna yang dikaji di dalam pragmatik adalah makna yang terikat konteks, bukan 
makna yang bebas konteks. Dikatakan makna yang terikat konteks adalah makna yang 
dikaji di dalam konteks penggunanya. Di dalam pragmatik konteks merupakan segala 
sesuatu yang menyertai percakapan atau tuturan. Pragmatik dan konteks sangat 
berhubungan karena dari kedua hal tersebut kita dapat mengkaji kemampuan pengguna 
bahasa dalam mengkaitkan kalimat dengan konteks yang sesuai. Oleh karena itu penting 
untik memahami sebuah konteks dan mengkaitkannya dengan ujaran yang akan 
disampaikan ke lawan bicara. Kegunaan memahami konteks yang lain adalah agar 
pengguna bahasa dan lawan bicaranya tidak langsung salah mengintrepentasikan makna. 
Salah satu kajian pragmatik ialah menyelidiki hubungan antara konteks dan makna. 
 Dari pengertian para ahli yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
pragmatik merupakan kajian ilmu linguistik yang mempelajari konteks makna yang telah 
dituturkan oleh seseorang. Kajian pragmatik mengaitkan hubungan konteks dan makna 
dari sebuah tuturan dan didalamnya mempelajari segala hal yang terjadi antara 
percakapan penutur dan mitra tutur. Baik mengkaji tentang “apa yang ingin dikatakan” 
maupun efek-efek setelah penutur mengatakan suatu tuturan. 
2.2 Konteks 
 Department of Linguistics (2016: 151) menjelaskan bahwa konteks merupakan 
segala sesuatu yang menyertai percakapan atau tuturan. Pragmatik dan konteks sangat 
berhubungan karena dari kedua hal tersebut kita dapat mengkaji kemampuan pengguna 
bahasa dalam mengkaitkan kalimat dengan konteks yang sesuai. Oleh karena itu penting 





disampaikan ke lawan bicara. Kegunaan memahami konteks yang lain adalah agar 
pengguna bahasa dan lawan bicaranya tidak langsung salah mengintrepentasikan makna. 
Salah satu kajian pragmatik ialah menyelidiki hubungan antara konteks dan makna. 
2.1.1 Tipe Konteks 
 Menurut Yule (2014: 276-277) konteks ucapan dapat dipecah menjadi beberapa 
komponen yaitu: 
a. Konteks Linguistik 
 Konteks linguistik berkaitan dengan ucapan tertentu dalam sebuah percakapan. 
Hal tersebut mengacu pada ucapan yang telah dikatakan sebelumnya. Contohnya untuk 
jawaban “Ya” berarti sesuatu yang berbeda ketika harus menjawab “Apakah kamu suka 
sambal?” atau “Apakah kamu mau menikah denganku?”Konteks linguistik dalam suatu 
ucapan menjabarkan apa yang akan dikatakan oleh penutur tentang: sambal, menikah, 
atau apapun. Konteks linguistik terbuat dari segala kalimat yang diucapkan yang mengacu 
pada pertanyaan. 
b. Konteks Situasional 
 Konteks situasional memberikan kita opsi untuk mengatakan sesuatu disekitar 
kita tanpa harus diucapkan sebelumnya dalam suatu percakapan. Sebagai contoh ketika 
seekor kambing tiba-tiba masuk kedalam ruang kelasmu, kamu dapat langsung 
mengatakan kambing itu bahwasanya “kambing itu bau” dan semua orang pasti tahu 
kalau objek yang kamu maksud adalah kambing itu walau kambing tersebut tidak pernah 





mengira kalau yang kamu maksud adalah ikan yang akan kamu makan nanti ataupun bau 
parfum seseorang. 
 Contoh lainnya adalah ketika kamu mengatakan bahwa “Rachel sekarang sudah 
sangat tinggi” bisa diartikan berbeda apakah dia seorang anak yang sedang tumbuh 
ataukah dia seorang pemain basket profesional. Jika konteks yang kamu maksud adalah 
sepupumu yang berumur 3 tahun maka lawan bicara tidak mungkin mengira “Rachel” 
memiliki tinggi 180 cm ataupun salah persepsi bahwa kamu sedang menjelaskan betapa 
tingginya tubuh Rachel walaupun kamu belumpernah membawa topik ini ke percakapan 
sebelumnya. 
c. Konteks Sosial 
 Konteks sosial mengandung informasi tentang hubungan antara penutur dan 
lawan bicara sesuai dengan peran mereka. Konteks sosial lah yang membuat pelatihmu 
diperbolehkan untuk menyuruhmu lari 2 kali keliling lapangan tetapi kamu tidak boleh 
menyuruh pelatihmu untuk melakukan hal sebaliknya. Atau bagaimana ucapan “Baik bu” 
itu merupakan tanda dari sebuah kesopanan bukan tanda sarkasme. Atau konteks dalam 
kalimat “Kalau kamu mau toloh buang sampah itu” yang mungkin bermakna ‘kamu tidak 
harus, tapi aku akan sangat tertolong jika kamu mau melakukannya’. 
2.3 Tindak Tutur 
 Chaer (2010: 27) dalam Hermaji (2019:27) mendifiniskan tindak tutur sebagai 
tuturan seseorang yang bersifat psikologis dan dilihat berdasarkan makna tindakan yang 
terdapat di dalam tuturan. Serangkaian tindak tutur tersebut akan membentuk peristiwa 





dalam proses komunikasi. Tindak tutur pada dasarnya merupakan tindakan yang 
dinyatakan melalui tuturan atau ujaran. Dengan demikian, tuturan atau ujaran yang 
mengimplikasikan tindakan tertentu dapat diidentifikasikan sebagai tindak tutur.  
 Dalam kaitannya dengan tindak tutur, Austin (1962), membedakan tindakan yang 
terdapat dalam tuturan atas tiga macam, yaitu: tindak lokusi, tindak ilokusi, tindak 
perlokusi.  
 Tindak lokusi merupakan tindak untuk menyatakan, memberitakan, atau 
menginformasikan sesuatu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa tindak lokusi merupakan 
pengiriman pesan yang berupa praucap/praujar. Tindak lokusi merupakan tindak untuk 
menyatakan sesuatu secara objektif atau apa adanya. Sebagai contoh pada tuturan “saya 
lapar” dapat diartikan “saya” sebagai penutur dan “lapar” merujuk pada keadaan perut 
yang kosong dan perlu diberi makanan, tanpa maksud untuk meminta sesuatu.  
 Tindak ilokusi merupakan tindak tutur untuk melakukan sesuatu dengan 
menyatakan sesuatu. Sudaryat (2009:136) menyatakan bahwa tindak ilokusi merupakan 
komunikasi. Ibrahim (1993: 12) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi bukan hanya 
mengekspresikan kepercayaan penutur tentang suatu situasi tetapi juga mengekspresikan 
maksud penutur yang dipercaya oleh mitra tutur. Sebagai contoh tuturan “saya lapar” 
secara ilokusioner berarti tindakan untuk meminta makanan. 
 Tindakan perlokusi merupakan tindakan yang muncul sebagai efek atau pengaruh 
dari tuturan atau ujaran bagi lawan tutur. Leech (1989: 199) dalam Hermaji (2019: 29) 
menyatakan bahwa tindak perlokusi adalah tindak mempengaruhi seseorang dengan  





apabila diucapkan oleh penculik dapat diartikan sebagai tindakan untuk membunuh (haus 
= haus darah). Gunawan (1994:85) membedakan tindak lokusioner dan ilokusioner 
sebagai tindakan sedangkan tindakan perlokusioner sebagai efek atau akibat yang 
ditimbulkan oleh tuturan. 
2.4 Klasifikasi Tindak Tutur Ilokusi 
 Ibrahim (1993, hal. 16) mengklasifikasikan dan menganalisis tindak ilokusioner 
menjadi 4  jenis, yaitu: 
2.4.1. Konstatif 
Konstatif merupakan ekspresi kepercayaan yang dibarengi dengan ekspresi 
maksud sehingga mitra tutur membentuk kepercayaan yang serupa. Tindak tutur konstatif 
dapat meyakinkan mitra tutur untuk percaya atau meneruskan proposisi yang berkaitan 
dengan apa yang dimaksud oleh penutur. Beberapa pola konstatif adalah sebagai berikut: 
a. Asertif  :menyertakan, mengemukakan, menyatakan,  
mengutarakan, tidak (menolak), menunjukkan,  mempertahankan,   
menyampaikan, mengatakan. 
b. Prediktif  : meramalkan, memprediksi. 
c. Retrodiktif : memperhatikan, melaporkan. 
d. Deskriptif  : menilai, menghargai, mengkategorikan, mengevaluasi,  
mengkarakterisasi, mengklasifikasi, mendeskripsikan,      
mendiagnosa, mengindentifikasi, memotret, meranking. 
e. Askriptif : mengacaukan, mengatribusikan. 





           menekankan, melaporkan, menunjukkan, menceritakan. 
g. Konfirmatif      : menilai, mengevaluasi, menyumpulkan, mengkonfirmasi,    
mendiagnosa, menemukan, memutuskan, memvalidasi, 
membuktikan. 
h. Konsesif       : mengakui, menyetujui, membolehkan, mengizinkan,  
         menganugrahi, memiliki. 
i. Retraktif       : membenarkan, menolak, menyangkal, membantah,  
        menyanggah,   menarik kembali. 
j. Asentif         : menerima, menyepakati, menyetujui. 
k. Dissentif        : membedakan, menidaksepakati, menyetujui. 
l. Disputatif        : menolak, berkebaratan, memprotes, mempertanyakan. 
m. Responsif        : menjawab, membalas, mempertanyakan. 
n. Sugestif        : menerka, menebak, berhipotesis, berspekulasi,  
         menyanggah,   menarik kembali. 
 
2. Direktif 
Direktif merupakan ekspresi sikap penutur terhadap tindakan yang akan dilakukan 
oleh mitra tutur. Dengan kata lain direktif juga berfungsi untuk mengekspresikan maksud 
penutur sehingga ujaran atau sikap yang diekspresikan dijadikan sebagai alasan untuk 
bertindak oleh mitra tutur. Beberapa pola direktif adalah sebagai berikut: 
a. Requestives : meminta, mengemis, memohon, menekan, mengundang,  
                     mendoa, mengajak, mendorong. 





c. Prohibitives : melarang, membatasi 
d. Permissives : menyetujui, membolehkan, memberi wewenang,  
menganugrahi, mengabulkan, membiarkan, mengijinkan,    
melepaskan, memaafkan, memperkenankan. 
e. Advisories : menasehatkan, memperingatkan, mengkonseling,  
         mengusulkan, menyarankan, mendorong. 
 
3. Komisif 
 Komisif merupakan tindak mewajibkan seseorang atau menolak untuk 
mewajibkan seseorang untuk sesuatu yang dispesifikasi dalam isi proposisinya, yang bisa 
juga menspesifikasi kondisi-kondisi tersebut dapat dilakukan atau tidak harus dilakukan. 
Kondisi-kondisi ini bisa mencakup penerimaan mitra tutur pada usulan atau keterlibatan 
untuk melakukan sesuatu. Beberapa pola komisif adalah sebagai berikut. 
a. Promises   : menjanjikan, mengutuk, bersumpah. 
b. Contract   : Penutur dan mitra tutur membuat janji bersyarat yang  
disepakati secara mutual dan pemenuhannya bersifat bersifat 
kondisional berdasarkan kesepakatan masing-masing. 
c. Bet   : Penutur berjanji untuk melakukan sesuatu apabila  
peristiwa tertentu terjadi, berdasarkan bahwa mitra tutur 
menjanjikan sesuatu apabila peristiwa tertentu terjadi. 
d. Swear that  : Penutur menyatakan tuturan dan menjanjikan bahwa dia  






e. Guarantee that  : Penutur menyatakan kualitas sesuatu dan menjanjikan  
       untuk memperbaiki kondisi nya apabila ternyata lemah. 
f. Guarantee x  : Penutur menjanjikan untuk membuat perbaikan apabila x  
   lemah dalam hal yang relevan. 
g. Surrender   : Penutur mengakui kalah dan berjanji untuk tidak  
        melanjutkan pertempuran. 
h. Invite   : Penutur memohon kehadiran mitra tutur dan menjanjikan  
      penerimaan atas kehadirannya. 
i. Offers   : menawarkan, mengusulkan. 
j. Volunteer  : Penutur menawarkan pengabdiannya. 
k. Bid   : Penutur menawarkan untuk memberikan sesuatu sebagai  
       penerimaan atas kehadirannya. 
 
4. Acknowledgments 
 Acknowledgments mengekspresikan perasaan tertentu kepada mitra tutur baik 
berupa rutinitas ataupun yang murni. Pada umumnya tidak harus situasi semacam ini 
disadari secara mutual oleh penutur dan mitra tutur, dan bukan hal yang tentu tepat tetapi 
sangat diharapkan oleh mitra tutur sehingga penutur akan menyampaikan 
acknowledgment yang relevan. Beberapa pola Acknowledgments adalah sebagai berikut. 
a. Apologize   : tindak tutur ini berfokus kepada penyesalan yang telah  
dilakukan penutur kepada mitra tutur atau maksud sehingga suatu 





mengekspresikan penyesalan karena telah melakukan sesuatu 
yang bisa disesalkan. 
b. Condole   : adalah ucapan belasungkawa dari penutur kepada mitra  
dilakukan penutur kepada mitra tutur atau maksud sehingga suatu 
ujaran memenuhi harapan sosial bahwa seseorang 
mengekspresikan penyesalan karena telah melakukan sesuatu 
yang bisa disesalkan. 
c. Congratulate  : Dalam hal ini penutur mengucapkan selamat kepada mitra  
tutur atas dasar kegembiraan untuk mitra tutur atau maksud 
bahwa ujarannya memenuhi harapan sosial bahwa seseorang 
mengekspresikan kegembiraan karena adanya kabar baik. 
d. Thank   : Dalam mengucapkan sesuatu, penutur mengucapkan  
terimakasih kepada mitra tutur atas sesuatu atau maksud bahwa 
ujarannya memenuhi harapan sosial bahwa seseorang 
mengekspresikan terimakasih karena mendapat bantuan. 
e. Bid    : Dalam jenis tindak tutur ini penutur mengharapkan  
kepada mitra tutur kebahagiaan dan kesenangan atau maksud 
bahwa ujarannya memenuhi harapan sosial bahwa seseorang 
mengekspresikan harapan baik ketika sesuatu yang berhubungan 
dengan masa depan seseorang akan terjadi. 





penghargaan untuk pencapaian mitra tutur atau maksud bahwa 
ujarannya memenuhi harapan sosial bahwa seseorang 
mengekspresikan penghargaan terhadap pencapaian mitra tutur. 
g. You’re Welcome  : Penutur menerima ucapan terima kasih mitra tutur. 
h. Reject   : Dalam pengucapan maksud penutur menolak pengakuan  
mitra tutur akibat kurangnya penghargaan pada pengakuan mitra tutur atau maksud 
bahwa ujarannya melanggar harapan sosial bahwa seseorang mengekspresikan 
penghargaan suatu pengakuan. 
Persuasi dan tindak tutur ilokusi dapat saling berkaitan. Searle (1969, hal. 21) 
dalam Al-Jannabi (2018, hal. 35) memandang persuasi sebagai salah satu klasifikasi di 
dalam tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur ilokusi direktif. Hal ini dikarenakan persuasi 
merupakan tindakan untuk mempengaruhi seseorang, begitu pula dengan direktif yang 
mengekspresikan maksud dari penutur untuk dijadikan sikap untuk bertindak oleh mitra 
tutur.  Terlebih lagi persuasi di deskripsikan sebagai stimulus yang mengubah sudut 
pandang ataupun bentuk dari respon seseorang yang pada hasilnya akan mengubah 
perilaku dari seseorang. Hal ini dapat sesuai dengan penjelasan dan prinsip dari tindak 
tutur ilokusi direktif. 
2.5 Persuasi  
 Sunarjo (1983, hal. 29) menjelaskan bahwa persuasi diambil dari istilah bahasa 
Inggris yaitu persuasion dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan bujukan 
atau rayuan. Lebih lagi Sunarjo (1983, hal. 30) menjelaskan bahwa persuasi merupakan 
suatu teknik mempengaruhi manusia dengan memanfaatkan data dan fakta psikologis 





dari apa yang diinginkan. Sedangkan, William L. Nothstine (1991) dalam Hendri 
(2019:53) memberi batasan persuasi sebagai setiap usaha untuk mempengaruhi tindakan 
atau penilaian oranng lain dengan cara berbicara atau menulis kepada mereka. 
 Hendri (2019: 6) mendjelaskan ada tiga prinsip terkait dengan persuasi, yaitu: 
 Pertama, persuasi merupakan proses dinamis. Dinamis karena praktik persuasi 
melibatkan banyak unsur yang saling terkait. Keterkaitan unsur satu dengan lainnya 
bersifat simultan, artinya proses tersebut berlangsung secara bersamaan dalam 
menemukan ruang gerak baru. Kedua, fenomena penggunaan persuasi dalam berbagai 
bidang. Ada ratusan bidang usaha atau profesi yang melibatkan cara-cara persuasif dalam 
aktivitasnya. Simons (1976) memilah bidang usaha yang berkepentingan langsung 
dengan persuasi, seperti akademik, hukum, penjualan, dan kerja sosial. Simons menyebut 
bidang-bidang ini sebagai profesi persuasi. Ketiga, persuasi ada diantara yang paling 
dasar dari keinginan manusia. Karena interaksi mengharuskan manusia berkomunikasi. 
Setiap manusia pasti dan akan harus terlibat dalam praktik persuasi selama ia hidup dan 
berinteraksi dengan manusia lain. Pada posisi inilah terbentuk garis singgung antara 
praktik persuasi dan komunikasi manusia. Garis singgung itu disebut persepsi. 
 Hendri (2019, hal. 8) juga menjelaskan ada 3 komponen sikap yang menjadi 
sasaran persuasif, yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif. (1) Aspek kognitif 
menyasar saat melibatkan pengetahuan penerima. Untuk dapat mengubah perilaku 
penerima pesan yang ingin disampaikan. Sederhananya, aspek kognitif mengubah 
peneruma dari posisi awal tidak tahu atau tidak paham menjadi tahu dan paham. (2) Aspek 





berminat atau tidak tertarik menjadi berminat atau tidak tertarik. Indikasi dari aspek ini 
ialah perasaan suka, tertarik, benci, sayang, marah, kecewa, dan beragam bentuk emosi 
lain. Dan aspek terakhir dari sasaran persuasi adalah konatif. (3) Aspek konatif 
merupakan puncak dalam perubahan sikap dan perilaku konatif. Konatif menyasar 
tindakan atau perilaku penerima. Misalnya aspek konatif dapat diidentifikasi melalui 
tindakan membeli atau tidak membeli. 
2.6 Tujuan Strategi Persuasif 
 Komunikasi persuasif dapat berjalan dengan efektif apabila dilandasi dengan 
strategi tertentu. Strategi dapat disusun berdasarkan unsur komunikasi persuasif itu 
sendiri, yaitu peran penutur dan mitra tutur. Soemirat (2015) menawarkan serangkaian 
langkah strategi komunikasi persuasi. 
 Pertama, tujuan komunikasi persuasif harus jelas dan terukur. Pearson dan Nelson 
(1982) dalam Hendri (2019: 289) menjelaskan bahwa komunikasi persuasif paling tidak 
memiliki tiga tujuan, yakni membentuk tanggapan, memperkuat tanggapan, dan 
mengubah tanggapan. Di tiga tujuan tersebut terkandung upaya membentuk , menguatkan, 
dan mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku. Kedua, identifikasi kategori sasaran atau 
segmentasi khalayak. Secara umum sasaran dapat diidentifikasi berdasarkan umur, jenis 
kelamin, pendidikan, pekerjaan, keanggotaan dalam kelompok primer, dan minat khusus 
mereka. Ketiga, perumusan strategi. Tujuannya agar komunikasi persuasif dapat berjalan 
sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Keempat, pemilihan strategi persuasi. Tanggung 
jawab penutur adalah menyampaikan pesan persuasi untuk mengubah sikap, pendapat, 





kaku menerapkan metode persuasi. Jika perlu, penutur harus menerapkan beragam 
metode untuk saling melengkapi dan menunjang. 
2.7 Strategi Persuasif 
 Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball dalam Hendri (2019: 290) mengemukakan 
tiga strategi persuasif, yaitu:  
2.7.1. Strategi Psikodinamika 
 Strategi ini mengarah pada pemahaman bagaimana karakter personal manusia 
menentukan arah perubahan sikap. Karena bersifat internal, strategi ini bekerja atas dasar 
dorongan internal sehingga kadang-kadang respons atas stimuli terjadi di luar kesadaran 
individu. Karekteristik personal adalah ciri pola pikir, pola sikap, dan pola tindak 
terhadap lingkungannya. Merujuk pendapat DeFleur dan Roceach (1989) teori ini 
mengembangkan model psikodinamik yang di dasarkan pada modifikasi struktur 
psikologis internal dan individu. Pandangan Defleur fokus pada peubah yang 
berhubungan dengan individu sebagai penerima pesan, suatu kelanjutan dari asumsi 
sebab-akibat dan berdasarkan pada perubahan sikap sebagai ukuran perubahan perilaku. 
Melalui modifikasi inilah respons tertentu diharapkan muncul dari perilaku individu akan 
tercapai. 
 Hendri (2019:291) memberi contoh di dalam bisnis ada perilaku yang disebut 
sebagai impulse buying. Impulse buying merupakan perilaku seseorang yang tidak 
merencanakan sesuatu ketika berbelanja. Dalam artian, mereka tidak berpikir untuk 
membeli suatu produk atau merek tertentu. Namun, mereka langsung melakukan 





karena respons alamiah seseorang yang bereaksi cepat ketika berada dalam situasi atau 
diberikan stimuli tertentu. Sehingga mereka cenderung membeli secara tiba-tiba, spontan, 
reflek, dan otomatis. 
2.7.2.  Strategi Persuasi Sosiokultural 
Asumsi pokok dari strategi persuasi sosiokultural adalah perilaku manusia 
dipengaruhi oleh kekuatan luar diri individu. Perspektif sosiokultural menekankan bahwa 
individu terpengaruh orang lain baik oleh instuisi sosial atau kekuatan sosial dari dunia 
yang mengelilinginya. Manusia juga cenderung mempertimbangkan konteks sosial lebih 
luas di tempat suatu perilaku muncul. Sebagai contoh, banyaknya fenomena betapa 
banyaknya konsumen yang membeli produk bukan kerena kebutuhan, melainkan 
keinginan. Keinginan tersebut cenderung dipengaruhi faktor eksternal. 
2.7.3. Strategi the Meaning Construction 
Pada prinsipnya strategi ini menekankan pada permainan kata. Bahasa sebagai 
medium penyampai kata-kata persuasi dimodifikasi sedemikian rupa hingga menarik 
perhatian mitra tutur. Meski awalnya tidak tertarik pada isi pesan penutur, dengan 
permainan kata dan makna yang diubah hingga mendapat perhatian perhatian dari mitra 
tutur. Melvin I. DeFluer dan Sandra J. Ball Rokeach (1989) dalam Hendri (2019:293) 
berasumsi bahwa kata-kata dapat dimanipulasi dan menciptakan makna baru. Ini berawal 
dari konsep bahwa hubungan antara pengetahuan dan perilaku dapat dicapai sejauh apa 
yang diingat. Dengan kata lain, orang belajar menerima pengertian melalui simbol atas 
berbagai kejadian di alam dan untuk hubungan sosial mereka yang rumit. Pemikiran De 





diciptakan dengan satu cara. Penggunaan simbol berupa kata dari bahasa dapat 
membangkitkan pemahaman manusia tentang makna yang diharapkan. Sebagai contoh 
beberapa produk rokok banyak menggaungkan slogan-slogan yang bernada persuasif di 
dalam iklan. Misal, rokok A menggunakan kata-kata “pria punya selera” sebagai slogan 
produk mereka. Secara implisit produsen produk rokok A ingin menyampaikan bahwa 
pria dianggap punya selera dengan merokok rokok A. 
2.8 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian tindak tutur persuasif sudah pernah diangkat dalam skripsi Fachril 
Subhandian (2010) dengan judul Tindak Tutur Persuasif Bahasa Jepang. Penelitian ini 
membahas tentang dasar-dasar persuasi dan prinsip persuasi di dalam serial drama Yama 
Onna Kabe Onna. Pada penelitan ini juga memaparkan ada 25 prinsip persuasi dalam 
drama Yama Onna Kabe Onna dari 25 prinsip persuasi tersebut terdapat 5 persuasi dengan 
prinsip otoritas, 6 persuasi dengan prinsip kelangkaan, 9 persuasi dengan prinsip rasa suka, 
3 persuasi dengan prinsip resiprokal, 2 persuasi dengan menggunakan prinsip pembuktian 
sosial, dan tidak ditemukan persuasi dengan menggunakan prinsip kontras dan prinsip 
komitmen. 
 Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Tarnoto (2010) 
dengan Judul Tindak Tutur Direktif Pada Iklan Kosmetik Televisi Berbahasa Jepang. 
Hasil yang bisa didapat di dalam penelitian ini adalah. Fungsi tuturan direktif yang 
terdapat iklan kosmetik di stasiun televisi TBS berbahasa jepang pada tahun 2008 adalah 
fungsi menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Berdasarkan data 





Jepang terbagi menjadi 4, yaitu: 4 data iklan yang mengandung fungsi 1 tuturan direktif 
meminta, 1 data iklan yang mengandung fungsi tuturan direktif menuntut, 8 data iklan 
yang mengandung fungsi tuturan direktif menyarankan dan 3 data iklan yang 
mengandung fungsi tuturan direktif menantang.  Dari ke-17 data yang ditemukan tersebut, 
fungsi direktif yang lain. Hal tersebut dikarenakan secara tersirat mitra tutur merasa 



















3.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
penelitian kualitatif deskrptif. Dimana fakta tersebut dijelaskan dari fenomena yang dapat 
terjadi dalam masyarakat yang dalam hal ini tergambar di dalam variety show AKBINGO. 
Moh. Nazir (2017) mengatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang 
diselidiki. Menurut Saifuddin Azwar (2010) penelitian deskriptif bertujuan 
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi 
atau25 mengenai bidang tertentu. penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau 
kejadian. Serta, dengan melalui pendekatan kualitatif akan lebih menekankan analisisnya 
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 
hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Oleh karena 
itu untuk memaparkan data temuan melalui bentuk deskripsi, peneliti mnggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini merupakan metode penelitian 
yang semata-mata hanya berdasarkan fakta yang terjadi di dalam acara variety show. 





Data yang digunakan mayoritas berasal dari acara variety show berbahasa Jepang 
yang sudah penulis unduh sebelumnya. Acara tersebut bernama AKBINGO yang 
ditayangkan oleh stasiun televisi Nippon Terebi pertama kali pada tanggal 1 oktober 2008 
dan sudah menayangkan lebih dari 500 episode dalam kurun waktu 13 tahun dengan 
segmen yang berbeda-beda. Dalam penelitian kali ini episode yang dipakai menjadi 
sumber data hanya dibatasi menjadi 6 episode yaitu episode 17, 276, 277, 377, 428, dan 
526. Dan dipersempit lagi menjadi beberapa tuturan para idol bukan keseluruhan episode 
yang sudah disebutkan diatas. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
simak dan teknik catat. Dalam hal ini menyimak tentang setiap tindak tutur persuasi yang 
terdapat di dalam acara variety show berbahasa Jepang. Dan mencatat setiap kata lalu 
menganalisis dan mengkategorikan tindak tutur tersebut menggunakan strategi seperti 
apa. 
3.4 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik Unsur Pilah Penentu (PUP) 
yang merupakan alat untuk memilih data yang akan diteliti (Sudaryanto 1993:21), 
kemudian menentukan unsur-unsur yang akan dianalisis yaitu unsur kalimat yang 
mengandung kata-kata persuasif dan dilanjutkan dengan menganalisis data tersebut. 






1. Menyimak dan mencatat segala tuturan persuasif yang terdapat pada acara variety 
show dari video yang sudah disimpan penulis. 
2. Mengklasifikasi tindak tutur dan strategi persuasi yang sudah diucapkan oleh para 
idol di dalam sumber data. 
3. Menerjemahkan data. 


















BAB IV  
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini penulis akan memuat dan menganalisis data-data yang telah 
dikumpulkan dari variety show AKBINGO. Data yang dikumpulan berjumlah 8 tuturan 
dan memiliki klasifikasi tindak tutur ilokusi yang berbeda-beda. Peneliti akan 
menganalisis klasifikasi tindak ilokusi tersebut beserta dengan strategi persuasinya. 
Analisis data di bawah ini menjelaskan bagaimana tuturan-tuturan idol tersebut dapat 
mempersuasi bintang tamu dalam acara tersebut dilihat dari tuturan seperti apa yang 
diucapkan oleh para idol. 
4.1 Temuan Data 
 Berikut adalah temuan data yang sudah dikumpulkan oleh penulis dari sumber 
data, yaitu acara variety show AKBINGO. 
Tabel 4.1 Temuan Data 
















no? Watashi wa 
kirai ni natta 




























































dekat dulu, tapi 
mungkin aku 













Ashita genki ni 
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san no dayone. 
Atashi 
kanchigai suru 
mae ni hayaku 














baik aku cepat 
pergi. Ha? 
Kamu tidak 
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thank. 
 
Tabel 4.2 Strategi Persuasi  
No. Strategi Persuasi Jumlah Yang Ditemukan Di Dalam Data 
1 Strategi Psikodinamika 2 
2 Strategi Persuasi Sosiokultural 0 
3 Strategi the meaning construction 6 
 
 Berdasarkan data diatas, dapat dipahami bahwa tuturan ilokusi yang tuturkan para 
idol berbeda-beda. Masing-masing data mempunyai klasifikasi dan pola tuturan ilokusi 
yang berbeda satu sama lain. Namun strategi persuasi yang dituturkan cenderung sama 







 Pada penelitian kali ini, data yang di analisis diambil dari variety show AKBINGO. 
Yang disiarkan pertama kali pada Oktober tahun 2008. Yang disiarkan di stasiun Nippon 
Terebi. Di dalam beberapa episode variety show AKBINGO  ini ada beberapa segmen 
yang mendukung untuk dijadikan penelitian. Segmen tersebut antara lain: 
1. Eromoea 
2. Munekyun Grand Prix 
Di dalam segmen eromoea para idol berusaha merayu 5 orang bintang tamu orang-
orang dari latar belakang berbeda yang belum tertarik dengan mereka. Para idol akan 
diberikan waktu yang terbatas untuk merayu mereka dalam waktu 2 menit dengan situasi, 
kostum, dan kata-kata yang sudah dipersiapkan untuk merayu 5 bintang tamu. Nantinya 
para akan diberi lampu seperti sirine dan alat ukur tekanan jantung yang akan menyala 
jika mereka berhasil terpikat. Jika sang idol sudah berhasil memikat 5 bintang tamu 
tersebut, maka mereka berhak diberikan hadiah berupa voucher untuk makan di sebuah 
restoran terkenal sebesar 100.000 yen dan jika mereka gagal memikat ke-5 bintang tamu 
mereka akan mendapat hukuman. Segmen selanjutnya adalah  munekyun grand prix. Di 
dalam segmen ini salah satu  member akan di tunjuk oleh pembawa acara untuk 
memberikan kata-kata rayuannya pada satu pertanyaan atau dalam satu situasi tertentu 
dan akan dikomentari dan dinilai oleh bintang tamu yang bertindak sebagai juri dengan 
menggunakan sebuah alat berupa bel yang dapat ditekan berulang kali. Dan bintang tamu 





Pada segmen ini Idol yang mendapat nilai tertinggi yang akan menang. Tidak ada 
nilai maksimal di dalam segmen ini grup dari member yang ditekan tombolnya paling 
banyaklah yang akan menang. Di dalam segmen yang sama para bintang tamu atau juri 
juga akan diberikan kesempatan untuk menentukan sebuah situasi dimana mereka akan 
dirayu sesuai situasi yang bintang tamu minta. Segmen ini juga banyak memberikan kita 
sebagai penonton untuk ikut dibawa berfantasi bagaimana jika kita menjadi mitra tutur 
dari kata yang diucapkan oleh idol tersebut. 
Di dalam segmen-segmen pada acara variety show ini banyak ditemukan tuturan-
tuturan persuasif untuk merayu dan menarik para bintang tamu untuk menyukai mereka. 
Penelitian akan berpusat dan  hanya tuturan para yang diucapkan para idol yang sesuai 
dengan klasifikasi tindak tutur ilokusi yang didasari oleh teori dari Ibrahim (1993:16) dan 
strategi persuasi oleh Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball dalam Hendri (2019: 290). 
4.2.1. Tuturan Ilokusi Konstantif  
Konstatif merupakan ekspresi kepercayaan yang dibarengi dengan ekspresi 
maksud sehingga mitra tutur membentuk kepercayaan yang serupa. Dari berbagai data 
yang diambil berikut tuturan idol yang termasuk kedalam tuturan ilokusi konstantif. 
Data (1) 
Data diambil dari variety show AKBINGO episode 277 pada menit 09:45-10:09, pada 
segmen munekyun grand prix, dan dituturkan oleh Miruki Watanabe. Pada episode ini 
seorang bintang tamu bernama Yoshinori Kobayashi diberikan kesempatan untuk 
meresolusikan situasi yang ia inginkan lalu para idol member harus berimprovisasi sesuai 





bertengkar dengannya. Pada situasi ini penutur adalah Miruki Watanabe sedangkan mitra 
tutur adalah Yoshinori Kobayashi. 
Konteks situasional yang diberikan adalah: 
「喧嘩してしまったクラスメイトと階段の通り場でバッタリあって一言」 
“Kenkashiteshimatta kurasumeito to dankai no tori ba de battari atte hitokoto” 
“Ungkapan ketika kamu bertemu teman sekelasmu di tangga setelah tadi 
bertengkar .” 
小林よしのり  :ミルキはもう青木くんまで手を出しちゃって本当 
      に。なんだろう本当に。頭がいかちゃうだな。 
渡辺美優紀             :よしのりくん 
小林よしのり :うん、ミルキ 
渡辺美優紀     :まだ怒ってるの？私はきらいになったことが無い       
のにむしろすき。                       
Yoshinori Kobayashi  : Miruki wa mou aoki kun made te wo dashichatte honto  
      ni. Atama ga ikachau dana 
Miyuki Watanabe       :  Yoshinori kun 
Yoshinori Kobayashi  : Miruki 
Miyuki Watanabe       : Mada okotteru no? Watashi wa kirai ni natta koto ga  
  nai noni mushiro suki.                                      
Yoshinori Kobayashi : Miruki itu ya dia sekarang dekat dengan Aoki-kun. Aku  
                                      benar-benar marah 
Miyuki Watanabe      : Yoshinori-kun 
Yoshinori Kobayashi : Miruki 





                                      kamu, malah sebaliknya aku itu suka sama kamu. 
Data (1) mempunyai konteks situasional dimana mitra tutur sedang marah kepada 
penutur. Hal itu dibuktikan dengan kata-kata yang diucapkan oleh mitra tutur yaitu 
‘Miruki wa mou aoki kun made te wo dashichatte honto ni. Atama ga ikachau dana’. 
Sehingga penutur mempunyai alasan untuk melakukan tuturan ilokusi konstatif dengan 
pola dissentif di dalamnya yaitu ketika mitra tutur sedang marah kepada penutur. Penutur 
menolak klaim itu dan mengungkapkan kata-kata ‘Watashi wa kirai ni natta koto ga nai 
noni mushiro suki.’ Sebagai ekspresi untuk mentidaksepakati maksud mitra tutur yang 
sedang marah kepada penutur karena sedang dekat dengan pria lain. Penanda lingual ada 
di dalam Tata bahasa ‘noni’ dalam bahasa jepang menunjukkan hal yang kontras di 
belakang kalimat sebelumnya sedangkan kata ‘mushiro’ yang bermakna ‘sebaliknya’ 
digunakan untuk mengutarakan maksud untuk mengatakan bahwa sebenarnya dia tidak 
pernah membanci mitra tutur bahkan dia sebenarnya suka. Sehingga mematahkan 
anggapan klaim sepihak dari mitra tutur. 
 Sedangkan strategi persuasi yang digunakan adalah strategi the meaning 
construction karena penutur memainkan permainan kata yaitu ‘Watashi wa kirai ni natta 
koto ga nai noni mushiro suki.’ Secara implisit berarti dia menyatakan bahwa tidak 
pernah membenci mitra tutur dan malah menyukai mitra tutur. Penanda lingualnya ada 
pada kata ‘mushiro’ yang akan menjadi kontras pada kalimat sebelum kata tersebut. 
Data (2) 
Data diambil dari variety show AKBINGO episode 276 pada menit 13:58 – 14:06, 





Watanabe). Konteks situasional pada data ini MC menanyakan pada Miyuki Watanabe 
tentang apa kata-kata yang membuat seorang laki-laki langsung sehat ketika akan sakit. 
Nilai yang di dapat oleh penutur dalam data (2) adalah 60 poin dari ketiga juri. 
MC   : 風邪気味の男子が一発で元気なる一言は？ 
渡辺美優紀  : 風邪が治るまで近づいちゃダメ。でも私が我慢で 
     きない かも。   
MC   : Kaze gimi no danshi ga ippatsu genki ni naru hitokoto  
    wa? 
Miyuki Watanabe : Kaze ga naoru made chikazuicha dame, demo watashi ga  
    gaman dekinai kamo. 
 
MC   : Apa kata-kata yang membuat laki-laki langsung sembuh  
    ketika merasa demam? 
Miyuki Watanabe : Sebelum kamu sembuh dari demam gak boleh dekat- 
    dekat dulu, tapi mungkin aku yang gak tahan. 
Setelah itu juri bernama Yoshinori Kobayashi memberikan komentar seperti yang 
tertulis di bawah ini. 
小林よしのり : これはいいですよ。主体的な愛が感じられる。 
Kobayashi Yoshinori : Kore wa iidesuyo. Shutaitekina ai ga kanjirareru. 
Kobayashi Yoshinori : Ini adalah kata-kata yang sangat bagus. Saya bisa 
     merasakan cinta yang subjektif (dari kata-kata ini). 
Di dalam data (2) penanda lingual ditandai dengan kata ‘demo watashi ga gaman 
dekinai kamo’ (でもが我慢できないかも。 ) Setelah kata ‘Kaze ga naoru made 





ilokusi konstatif dengan pola prediktif. Disini penutur meramalkan dan memprediksi jika 
ia akan merindukan dan tidak bisa menahan jika tidak bisa menemui mitra tutur. Walau 
pada awalnya penutur sendiri yang melarang untuk bertemu. Tetapi pada akhirnya 
penutur memprediksi bahwa ialah yang akan tidak tahan jika tidak bertemu mitra tutur. 
Disini kata ‘demo’ menegaskan hal yang kontras pada kalimat sebelumnya. Dan kata 
‘kamo’ berfungsi sebagai kata untuk menyatakan kemungkinan penutur akan sangat 
merindukan mitra tutur.  
Strategi dalam data (2) sendiri penutur menggunakan strategi the meaning 
construction dimana penutur memanipulasi makna yang awalnya melarang mitra tutur 
untuk bertemu tetapi akhirnya makna baru muncul karena penutur mengucapkan ‘demo 
watashi ga gaman dekinai kamo’ (でも私が我慢できないかも。 ) yang juga 
menciptakan pengertian baru di dalam ucapan penutur. Juri merasa tertarik karena dalam 
kata-kata penutur, juri menilai bahwasanya ia dapat merasakan cinta yang subjektif dari 
kata yang sudah dituturkan oleh penutur. 
4.2.2. Tuturan Ilokusi Direktif 
 Direktif merupakan ekspresi sikap penutur terhadap tindakan yang akan dilakukan 
oleh mitra tutur. Dengan kata lain direktif juga berfungsi untuk mengekspresikan maksud 
penutur sehingga ujaran atau sikap yang diekspresikan dijadikan sebagai alasan untuk 
bertindak oleh mitra tutur. Dari beberapa data yang diambil berikut tuturan idol yang 







Data diambil dari variety show AKBINGO episode 276 pada menit 10:07 – 10:13 , 
pada segmen munekyun grand prix, dan dituturkan oleh松井玲奈 (Rena Matsui). Pada 
episode ini MC menanyakan kepada Rena Matsui juga ditanya pertanyaan yang sama 
seperti yang ada pada data (2). Yaitu tentang apa kata-kata yang membuat seorang laki-
laki langsung sehat ketika akan sakit. Nilai yang di dapat oleh penutur dalam data (3) 
adalah 66 poin dari ketiga juri. 
MC  : 風邪気味の男子が一発で元気なる一言は？ 
松井玲奈 : 明日元気になってたらデートしてあげてもいいよ。 
MC  : Kaze gimi no danshi ga ippatsu genki ni naru hitokoto wa? 
Rena Matsui : Ashita genki ni natte tara deeto shite agetemo iiyo. 
MC  : Apa kata-kata yang membuat laki-laki langsung sembuh ketika  
   merasa demam? 
Rena Matsui : Kalau kamu sembuh besok kamu boleh kencan denganku. 
Setelah menuturkan tuturan ini seorang juri bernama Yoshinori Kobayashi 
memberikan komentar seperti yang tertulis dibawah ini. 
小林よしのり : 絶対に元気になろうと思う。 
Yoshinori Kobayashi : Zettai ni genki ni narou to omou. 
Yoshinori Kobayashi : Pasti aku akan langsung sembuh.  
Penanda lingual Pada data (3) Matsui “deeto shite agetemo iiyo’(デートしてあ





mitra tutur dan akan mengizinkan lawan bicara untuk berkencan apabila sembuh dari 
demam esok hari.   
Hal ini sesuai dengan kaidah tuturan ilokusi direktif dengan pola permissives. 
Dimana penutur menyetujui, membolehkan dan mengijinkan untuk berkencan jika mitra 
tutur sembuh dari demam hal ini diperkuat dengan kata ‘iiyo’ (いいよ) sebagai ekspresi 
afirmatif untuk menjadi alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk merasa dia akan bisa 
pergi berkencan jika sembuh di esok hari.  
Sedangkan strategi yang dipakai adalah strategi psikodinamika. Dalam tuturan 
diatas terlihat penutur menyasar aspek dari internal seseorang dengan harapan ketika 
penutur mengajak kencan penutur akan mendorong dirinya untuk sembuh dengan tujuan 
bisa berkencan dengan penutur. Terbukti dari komentar juri dimana ia akan langsung 
sembuh setelah mendengar kata-kata dari penutur. 
Data (4) 
Data diambil dari variety show AKBINGO episode 377 pada menit 10:10 – 10:14, 
pada segmen munekyun grand prix, dan dituturkan oleh 宮脇咲良 (Sakura Miyawaki). 
Pada episode ini MC kembali memberi konteks situasional kepada Sakura Miyawaki 
tentang kata-kata apa yang akan ia ucapkan ketika bertemu laki-laki yang ia suka di kereta 
api pada pagi hari. Nilai yang di dapat oleh penutur dalam data (4) adalah 260 poin dari 
ketiga juri. 
MC   : 朝の電車でバッタリ会った好きな男の子をドキッ 





宮脇咲良  : 駅着いたら学校まで一緒に手繋いで行こうか。 
MC   : Asa no densha de battari atta sukina otoko no ko wo  
    dokittosaseru hitokoto wa? 
Sakura Miyawaki : Eki tsuitara gakkou made isshouni te tsunaide ikouka. 
MC   : Sepatah kata yang membuat hati berdegup kencang, Di  
    saat tiba-tiba bertemu laki-laki yang kamu sukai di kereta  
    pada pagi hari. 
Sakura Miyawaki : Ketika sampai dari stasiun hingga sekolah ayo sama- 
    sama bergandengan tangan. 
Seorang juri bernama Hiroyuki Aoki memberikan komentar seperti yang tertulis 
dibawah ini. 
青木宏行 : 最初の言葉からキュンとしていましたね。 
Hiroyuki Aoki : Saishou no kotoba kara kyun toshiteimashita ne. 
Hiroyuki Aoki : Dari kata-kata awal hatiku sudah berdegup ya. 
 Data (4) kata ‘Eki tsuitara gakkou made isshouni te tsunaide ikouka.’ 
Menunjukkan kecocokan dengan tindak tutur ilokusi direktif dengan pola requirements. 
Pola requirements atau dalam kata lain berarti menghendaki, mengarahkan, 
menginstruksikan. Dalam situasi ini penutur menyampaikan permohonan dalam 
pengertian yang kuat, penanda linguistik yang mampu membuat hati juri berdegup  yang 
jelas diungkapkan dalam kata ‘isshouni te tsunaide ikouka.’ (一緒に手繋いで行こう
か。)   
Ada 2 kata yang mempunyai unsur tindak tutur ilokusi direktif yaitu, kata 





bergandengan tangan itu hanya mereka berdua dan kata ‘か’ memiliki konteks untuk 
mengajak dan mengekspresikan permohonan kepada mitra tutur. Sehingga dalam konteks 
kalimat ini mitra tutur mempunyai alasan untuk bertindak yaitu menggandeng tangan 
penutur dari stasiun hingga sekolah.   
Sedangkan strategi persuasi yang dipakai adalah strategi the meaning construction 
karena disini penutur memainkan permainan kata agar terkesan dekat dan mitra tutur 
dapat dibuat nyaman dengan kata-kata yang disampaikan penutur. Kata kata ‘isshouni te 
tsunaide ikouka.’ Menggunakan bentuk sehari-hari atau ‘futsu kei’ agar terkesan tidak 
terlalu kaku atau formal sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik. Kata dari 
penutur dapat dinilai efektif karena salah satu juri mengungkapkan bahwasanya hati mitra 
tutur sudah berdegup sejak awal setelah mendengar tuturan di atas. Hati berdegup dalam 
konteks situasional berarti mitra tutur merasakan gugup namun masih di dalam konteks 
yang positif setelah ditawarkan untuk berpengan tangan setelah turun dari kereta nanti. 
4.2.3. Tuturan Ilokusi Komisif 
 Komisif merupakan tindak mewajibkan seseorang atau menolak untuk 
mewajibkan seseorang untuk sesuatu yang dispesifikasi dalam isi proposisinya, yang bisa 
juga menspesifikasi kondisi-kondisi tersebut dapat dilakukan atau tidak harus dilakukan. 







 Data (5) diambil dari variety show AKBINGO episode 428 pada menit 13:17-
13:53, pada segmen munekyun grand prix. Dan diucapkan oleh Jurina Matsui. Pada 
episode ini seorang bintang tamu yang juga berperan sebagai juri dalam segmen ini 
bernama Sou Takei diberikan kesempatan untuk meresolusikan situasi yang ia inginkan 
lalu para idol member harus berimprovisasi sesuai dengan situasi yang harus dibuat. 
Konteks situasional yang diberikan adalah:  
「タイムが伸びなくて落ち込んでいる時の陸上部のマネージャーの一言」 
“Taimu ga nobinakute ochikondeiru toki no rikujoubu maneeja no hito koto.” 
“Kata-kata dari seorang manejer klub trek lapangan ketika sedang sedih karena 
tidak bisa rekor waktunya tidak bisa membaik.” 
武井壮     : ちくしょう!!! タイム伸べないな。なんでなんだよ!!! 
松井玲奈 : 武井くん、大丈夫？ 
武井壮     : 松井。俺、もうダメなのかな？ 
松井玲奈 : じゃ私ゴールに待ってるからもし新記録が出たら付き合 
    って あげてもいいよ。               
Sou Takei        : Chikushou!!! Taimu nobenai na. Nandatendayo!!! 
Jurina Matsui   : Takei-kun, daijoubu?  
Sou Takei        : Matsui. Ore mou damenanokana? 
Jurina Matsui  : Ja watashi gooru ni matteru kara moshi shinkiroku ga detara  
                          tsukiatte agetemo iiyo. 
Sou Takei        : Sialan!!! Waktu lari ku masih sama saja. Ada apa denganku!!! 
Jurina Matsui  : Takei-kun kamu gapapa? 





Jurina Matsui : Yasudah, aku tunggu di garis finish, kalau kamu bisa  
    melewati waktu terbaikmu kamu boleh jadi pacarku. 
                          
Setelah menyelesaikan situasi dalam segmen ini. Takei memberikan komentar 
seperti yang tertulis di bawah ini. 
武井壮 : 自己ベストが 10秒 54なんですけど 10秒 36出ました。 
Sou Takei : Jiko besuto ga juu byou gojuuyon nan desukedo juu byou sanjuu  
   roku demashita. 
Sou Takei : Waktu terbaikku adalah 10,54 detik, sekarang mungkin bisa  
    menjadi 10,36 detik. 
 Data (5) merupakan salah satu implementasi dari tindak tutur ilokusi komisif 
dengan pola bet karena di dalam di dalam percakapan ini penutur menjanjikan bahwa ia 
akan menjadi pacar mitra tutur apabila kondisi atau peristiwa tertentu terpenuhi. Hal ini 
ada di dalam bait percakapan di bagian ‘Taimu nobenai na’ yang menjelaskan kondisi 
mitra tutur yang sedang kesulitan memecahkan rekor lari terbaiknya. Dan terdapat kata 
‘moshi shinkiroku ga detara’ yang bermakna ‘jika bisa melewati waktu terbaikmu’. Kata 
‘moshi’ berfungsi sebagai kata untuk perandaian atau tanda bahwa penutur menyepakati 
akan suatu hal dan kata ‘detara’ yang di dalam tata bahasa jepang bermakna jika hal itu 
terpenuhi atau situasi (jika rekor waktu mitra tutur terlampaui) maka penutur berjanji akan 
memenuhi janjinya untuk menjadi pacar penutur jika bet atau taruhan tersebut terpenuhi. 
Hal itu dibuktikan dari kata-kata penutur yang berbunyi ‘tsukiatte agetemo iiyo’. 
 Sedangkan strategi persuasi yang digunakan oleh penutur adalah strategi 
psikodinamika dimana penutur menyasar faktor internal dari mitra tutur untuk bisa 





‘moshi shinkiroku ga detara tsukiatte agetemo iiyo’ yang akan digunakan oleh mitra tutur 
untuk menjadi impuls untuk melampaui rekor larinya. Terbukti dari komentar dari juri 
yang mengatakan bahwa rekor larinya bisa terlampaui atau lebih baik dari sebelumnya 
setelah mendengar kata-kata dari penutur. 
Data (6) 
Data diambil dari variety show AKBINGO episode 526 pada menit 03:24 – 03:31, 
pada segmen munekyun grand prix,dan dituturkan oleh 岡田奈々(Nana Okada). Pada 
episode ini MC kembali memberikan konteks situasional kepada Nana Okada tentang 
kata-kata apa yang akan ia ucapkan ketika seorang laki-laki yang sedang takut kalau 
mereka ketahuan pacaran. Nilai yang di dapat oleh penutur dalam data (6) adalah 42 poin 
dari ketiga juri. 
MC           : 俺たち、付き合ってるのバレたらやばくない？ 
岡田奈々 : もしバレたら私が責任取るから結婚しよ。 
MC      : Oretachi, tsukiatteru no baretara yabakunai? 
Nana Okada : Moshi baretara watashi ga sekinin torukara kekkonshiyo. 
MC  : Kalau kita ketahuan pacaran pasti jadi masalah kan? 
Nana Okada : Kalau ketahuan aku akan bertanggung jawab dan ayo  
                          menikahlah denganku. 
Seorang juri bernama Takayuki Yamada memberikan komentar seperti yang 
tertulis di bawah ini: 
山田孝之  : 瀬戸内感があるよね。 
Takayuki Yamada : Setouchikan ga aru yone. 





 Pada data (6) terlihat makna yang terucap pada kalimat di atas termasuk ke dalam 
tuturan ilokusi komisif dengan pola offers. Hal ini bisa dinilai dari kalimat ‘watashi ga 
sekinin toru kara kekkon shiyo’ yang bermakna jika penutur akan bertanggung jawab atas 
hubungan mereka dan menawarkan pernikahan. Kata-kata penanda lingual yang 
menyatakan offers atau ajakan dalam situasi ini ada pada ‘kekkon shiyo’. Kata ‘shiyo’ 
dalam bahasa jepang bermakna ajakan atau penawaran terhadap sesuatu. Sehingga mitra 
tutur dibuat percaya dan tenang akan jawaban ini karena penutur membuat penawaran 
berdasarkan kondisi mitra tutur yang takut kalau ketahuan pacaran dengan seorang idol. 
 Sedangkan strategi yang digunakan adalah strategi the meaning construction 
karena disini penutur menggunakan permainan kata yang membuat mitra tutur tidak perlu 
khawatir tentang apapun yang akan terjadi kedepannya. Hal ini bisa dilihat pada kata 
‘Moshi baretara watashi ga sekinin torukara kekkonshiyo’ sebagai bentuk 
pertanggungjawaban ketika nanti akan ketahuan. Dilihat dari komentar juri, penutur 
berhasil memberikan kesan cool dalam tuturan ini. Karena dalam konteks yang dikatakan 
oleh juri. ‘Setouchikan’ atau kesan dari Setouchi dapat bermakna bagaimana jantan atau 
kerennya seseorang karena daerah Setouchi merupakan daerah laut dan banyak nelayan 
disana. Di Jepang sendiri nelayan merupakan salah satu pekerjaan yang dianggap jantan. 
4.2.4. Tuturan Ilokusi Acknowledments 
 Acknowledgments mengekspresikan perasaan tertentu kepada mitra tutur baik 
berupa rutinitas ataupun yang murni. Beberapa contoh tindak tutur ilokutif 






Data diambil dari variety show AKBINGO episode 377 pada menit 10:10 – 10:14, 
pada segmen munekyun grand prix dan dituturkan oleh 島崎遥香 (Haruka Shimzaki). 
Pada episode ini MC memberikan konteks situasional yang sama seperti data (4) kepada 
Haruka Shimazaki yaitu tentang kata-kata apa yang akan ia ucapkan ketika bertemu laki-
laki yang ia suka di kereta api pada pagi hari. Nilai yang di dapat oleh penutur dalam data 
(7) adalah 274 poin dari ketiga juri. 
MC   : 朝の電車でバッタリ会った好きな男の子をドキッ 
                                      とさせる一言は？ 
宮脇咲良  : おはよう。隣の席座ってもいい？ 
MC   : Asa no densha de battari atta sukina otoko no ko wo  
                                      dokittosaseru hitokoto wa? 
Haruka Shimazaki : Ohayou, tonari no seki suwattemo ii?. 
MC   : Sepatah kata yang membuat hati berdegup kencang, Di  
                                      saat tiba-tiba bertemu laki-laki yang kamu sukai di kereta  
                                      pada pagi hari. 
Haruka Shimazaki : Selamat pagi, bolehkah aku duduk di sebelahmu? 
Seorang juri bernama Hiroyuki Aoki memberikan komentar seperti apa yang sudah 
tertulis di bawah ini. 
 青木宏行 : これは常に隣が空いている席に座っていたい。 
 Hiroyuki Aoki : Korewa tsune ni tonari ga aiteiru seki ni suwatteitai. 
Hiroyuki Aoki : Aku akan selalu menyediakan bangku kosong untuk bisa duduk  
    disebelah dia (penutur). 





tutur ilokusi acknowledgments dengan pola greet. Dalam mengucapkan tuturan ini 
konteks situasional yang sedang terjadi pada situasi ini adalah penutur senang ketika 
bertemu laki-laki yang ia sukai di dalam kereta dan terjadilah tuturan greet (menyapa) 
berupa kata ‘ohayou’ yang berarti selamat pagi. Sedangkan tawaran ‘tonari no seki 
suwattemo ii’ merupakan ekspresi lanjutan yang mengungkapkan betapa senangnya 
penutur melihat atau bertemu mitra tutur dan langsung menawarkan diri untuk 
diperbolehkan duduk di samping penutur.  
 Sedangkan strategi yang digunakan adalah strategi the meaning construction yang 
berarti mitra tutur melakukan permainan kata untuk menunjukkan ketulusan dan penanda 
perasaan dalam menyapa mitra tutur. Karena bukan hanya mengucapkan ‘ohayo’ saja 
akan tetapi juga mengucapkan ‘tonari no seki suwattemo ii?’ sebagai penanda bahwa 
mitra tutur adalah orang yang disukai oleh penutur. Kata-kata ini dapat mempengaruhi 
seorang juri yang mengatakan bahwa ia akan selalu menyediakan bangku kosong untuk 
penutur agar bisa selalu duduk disebelah mitra tutur pada saat pagi hari di kereta.  
Data (8) 
 Data diambil dari variety show AKBINGO episode 18 pada menit 06:58 - 07:19, 
segmen Eromoea, dan dituturkan oleh Yukari Satou. Pada episode kali ini Yukari Satou 
membuat konteks situasional dimana seseorang yang sedang ada di kamar seorang laki-
laki setelah turun hujan. Pada segmen ini Satou Yukari berhasil menyalakan kelima 
lampu di atas kepala juri. 







う。                                       
Yukari Satou : Kore piasu? Kore kanojo san no dayone. Atashi kanchigai suru  
                         mae ni hayaku kaeranai to. E? Kanojo inai? Kore atashino   
                         purezento? Atashi no tanjoubi oboetekuretanda. Arigatou. 
Yukari Satou : Ini anting bukan? Ini pasti punya pacarmu kan? Sebelum  
dicurigai lebih baik aku cepat pergi. Ha? Kamu tidak punya   
pacar? Ini hadiah untukku? Kamu ternyata ingat ulang 
tahunku. Terima  kasih. 
Setelah adegan dalam segmen ini selesai dilakukan MC lalu bertanya 
kepada salah seorang juri yang pada waktu segmen ini ditayangkan masih dalam 
status pelajar sekolah menengah atas. 
学生  : 点いちゃいました。 
MC  : どう？実際こういうのは？ 
学生  : んふ。 
Gakusei : Ten Ichaimashita. 
MC  : Dou? Jissai kou iu no wa? 
Gakusei : uhu. 
Pelajar  : Benar, tombol saya aktif 
MC  : Bagaimana pendapamu tentang hal ini? 
Pelajar  : Uhu (sambil tersenyum).    
Pada data (8) penutur mengimplementasikan tindak tutur acknowledgments 
dengan pola thank di dalamnya. Karena penutur mengucapkan ‘arigatou’ setelah tahu 
bahwa hadiah anting itu ternyata adalah hadiah ulang tahunnya. Sehingga penutur paham 
akan konteks sosial yang sedang terjadi sehingga penutur mengekspresikan rasa 





Sedangkan strategi yang dipakai adalah strategi the meaning construction dimana 
penutur mengutarakan terimakasih namun memodifikasi kata-kata tersebut agan terkesan 
lebih bermakna. Karena pada kata ‘Kore atashino purezento? Atashi no tanjoubi 
oboetekuretanda. Arigatou.’ Mitra tutur dibuat merasakan ketulusan rasa terima kasih 
mitra tutur karena mau menerima hadiah yang disiapkan untuk ulang tahun penutur. Dan 
ternyata penutur berhasil dalam menyampaikan ketulusan terimakasih ini karena kelima 
tombol aktif dan komentar juri yang positif.  
Dari keseluruhan data yang sudah dipaparkan semua teori klasifikasi tindak 
ilokusi dari Ibrahim beserta pola tindak tutur terlihat diungkapkan oleh para idol. Hal ini 
membuktikan bahwa setiap idol mempunyai maksud, tujuan, dan motivasi yang berbeda-
beda dalam menarik dan menuturkan tindak persuasi kepada bintang tamu. Sedangkan 
untuk strategi persuasi yang digunakan, para idol lebih dominan menggunakan strategi 
the meaning construction. Hal itu terbukti dari 8 data ada 6 data yang memakai strategi 
ini. Strategi the meaning construction dinilai banyak digunakan karena penutur hanya 
memanipulasi kata-kata agar maksud dan tujuan tindak tutur dapat tersampaikn dengan 
baik kepada mitra tutur. Dibantu dengan konteks yang sudah awal dibangun tuturan yang 
diucapkan dengan strategi  the meaning construction dinilai dapat membangkitkan 
















BAB V  
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
 Pada bab ini penulis akan menyimpulkan hasil yang diperoleh setelah melakukan 
analisis pada bab 4. Dari keempat klasifikasi tindak tutur tersebut, terdapat 2 tindak tutur 
yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi konstatif yaitu pada data (1) dan data (2), 2 
tindak tutur yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi direktif yang terdapat pada data 
(3) dan data (4), 2 tindak tutur yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokutif komisif yang 
terdapat pada data (5) dan (6), dan 2 tindak tutur yang termasuk ke dalam tindak tutur 
ilokusi acknowledgments yaitu pada data (7) dan (8). 
 Sedangkan untuk strategi persuasi Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball dalam 
Hendri (2019: 290) dari kedelapan data ditemukan 6 data yang menggunakan strategi 
persuasi the meaning construction yaitu pada data(1), data (2), data (4), data (6), data (7), 
dan data (8). Lalu pada strategi persuasi psikodinamika terdapat 2 data yang sesuai yaitu 
data (3), dan data (5). Sedangkan tidak ada data yang mempunyai strategi persuasi 
sosiokultural. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar idol menggunakan strategi the 
meaning construction dalam mengungkapkan tindak tutur persuasi. 
 Setelah melakukan analisis data pada bab sebelumnya dapat diketahui bagaimana 
tuturan persuasif yang dilakukan para idol untuk menarik perhatian bintang tamu maupun 
penonton untuk dapat menyukai mereka. Semua tindak tutur yang dapat dijumpai dalam 
variety show ini menggambarkan bagaimana tuturan persuasif yang dapat membuat hati 





maupun perasaan seseorang melalui kata-kata. Hal itu dibuktikkan dari berdasarkan  
komentar para juri yang menggambarkan bagaimana mereka dapat tertarik dengan kata-
kata para idol tsurishi. Dan juga nilai yang para idol dapatkan setelah melakukan tuturan. 
Data (1) sampai data (6) menunjukkan nilai yang relatif tinggi dari para juri yaitu nilai 
terendah sebesar 42 poin dan nilai tertinggi sebesar 276 poin. Sedangkan data (8) 
menunjukkan keseluruhan lampu juri menyala sebagai indikator keberhasilan tuturan. 
5.2 Saran  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap tuturan idol di dalam vareity 
show ini penulis berharap agar penelitian berikutnya dapat menemukan bidang-bidang 
lain yang mengimplementasikan tindak tutur persuasi dalam bahasa jepang. Contohnya 
ada dalam bidang politik, ekonomi, dll. Serta cara bagaimana suatu tuturan dapat 
berpengaruh terhadap perasaan seseorang secara mendalam. Dan bagaimana 
kecendrungan tindak tutur persuasi bisa dapat di implementasikan dalam kehidupan 
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